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 PT. WIJAYA KARYA Tbk. adalah salah satu perusahaan 
konstruksi milik Pemerintah Indonesia. Wika Karaga-KSO 
merupakan perusahaan yang melakukan kerja sama operasi untuk 
menyelesaikan sistem pemasangan perpipaan air limbah Kota 
Pekanbaru Area Selatan SC-1. Ada 3 metode yang digunakan 
untuk pemasangan perpipaan air limbah Kota Pekanbaru yaitu 
sistem Open Trench, sistem Boring dan sistem Pipe Jacking. Dari 
3 metode kerja yang ada, maka dalam penentuan konteks 
manajemen risiko yang dipilih adalah metode kerja sistem Open 
Trench karena merupakan galian terbuka yang memiliki risiko 
tinggi bagi pekerja proyek. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
Mengetahui identifikasi bahaya, penilaian risiko dan pengendalian 
risiko dengan metode open trench. metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data ialah obeservasi lapangan dan wawancara 
dengan pekerja. Dari hasil penilaian risiko, ada 12 sumber bahaya 
yang bisa menimbulkan 13 risiko lainnya, termasuk 4 risiko 
dengan kategori rendah, 7 risiko dengan kategori sedang, dan 2 
risiko dengan kategori Tinggi. pengendalian risiko yang 
dilaksanakan sudah cukup baik dan perlu ditingkatkan agar tidak 
terjadi kecelakaan kedepannya. Setiap rangkaian pada metode 
open trench sudah cukup sesuai dengan bahaya dan risiko yang 
ada. sehingga perlu dilakukan penilaian risiko lanjutan untuk 
mengevaluasi program pengendalian risiko yang sudah berjalan, 
agar para pekerja lebih efektif tanpa khawatir adanya bahaya dan 
risiko yang ada dilapangan.. 
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Latar Belakang  
 

Menurut Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, di Indonesia 

hingga akhir 2015 telah terjadi kecelakaan kerja sebanyak 105.182 kasus. Selain itu, kasus 

kecelakaan berat yang mengakibatkan kematian tercatat sebanyak 

2.375 kasus dari total jumlah kecelakaan kerja. Sedangkan pada tahun 2018 telah terjadi 

kecelakaan yang berada ditempat kerja sebanyak 114.148 kasus dan tahun 2019 terdapat 

77.295 kasus. Hal ini menunjukkan terjadinya penurunan kasus kecelakaan yang terjadi di 

tempat kerja sebesar 33.05%. Sedangkan pada provinsi Riau, pada tahun 2019 terjadi 

kecelakaan kerja sebanyak 14.325 kasus (Kemenaker, 2020). 

Menurut Ramli (2010) hubungan Manajemen Risiko dan Sistem Manajemen K3 

merupakan elemen sentral dari manajemen K3 yang di ibaratkan sebagai mata uang dengan 

dua sisi. Manajemen risiko memberikan warna dan arah terhadap penerapan dan 

pengembangan sistem manajemen K3. Jika tidak ada bahaya dan tidak ada risiko, maka 

upaya K3 tentu tidak diperlukan dan sebaliknya manjemen K3 diperlukan sebagai antisipasi 

terhadap adanya bahaya dan risiko. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diperoleh informasi di proyek pembangunan 

perpipaan Air Limbah Kota Pekanbaru, ada 3 metode kerja yang digunakan untuk 

pemasangan perpipaan air limbah Kota Pekanbaru yaitu sistem Open Trench, sistem Boring 

dan sistem Pipe Jacking. Pipa merupakan benda yang berbentuk silinder dengan lubang di 

tengahnya yang terbuat dari baja, logam ataupun bahan lain yang berfungsi untuk 

mengalirkan fluida yang berbentuk gas, cair atau udara. Jenis pipa diklasifikasikan 

berdasarkan zat yang dialirkan, yaitu : Pipa Air, Pipa Minyak, Pipa Gas, Pipa Uap, Pipa 

Udara, Pipa Lumpur, Pipa Drainase. Fungsi pipa sebagai sarana untuk mengalirkan bahan 

fluida seperti gas, cair, atau uap dari satu tempat ke tempat tertentu dengan menghitung 

temperature, efek, lokasi dan lingkungan sekitar tekanan dari fluida yang dialirkan. Selain 

kegunaan tersebut, jenis pipa tertentu juga dapat digunakan sebagai struktur bangunan 

gedung, gudang dan lain-lain. Jenis-Jenis Pipa bisa dilihat dari struktur bahan baku yang 

digunakan secara umum yaitu: Pipa Carbon Steel, Pipa Steinless Steel, Pipa Carbon 

Moly, Pipa Chrom Moly, Pipa Ferro Nikel, Pipa Galvanis, Pipa Duplex (biasa digunakan 

diproyek migas), Pipa HDPE, dan Pipa PVC. 
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Pembahasan 

 

 

Metode  
 

Desain penelitian ini bersifat analitik dengan metode Kualitatif dengan melakuka 

Observasi langsung dan wawancara kepada pekerja untuk mendapatkan informasi tentang 

Risiko Kecelakan Kerja. Lokasi penelitian ini dilakukan di proyek pembangunan perpipaan 

Air Limbah PT.Wika Karaga-KSO Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada akhir Juni 

lalu Tahun 2021. Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama yaitu peneliti sendiri. 

Kemudian setelah pengembangan penelitian menjadi jelas, kemungkinan akan 

dikembangkannya instrumen penelitian sederhana, yang harus dapat menambah data dan 

membandingkan data yang ditemukan dengan observasi dan wawancara (Hardani,2020). 

Instrumen Penelitian adalah alat yang dipakai untuk mendapatkan data sehingga data yang 

didapatkan lebih baik dengan pertimbangan (jenis data, singkat akurasi data, kelengkapan 

data, sistematik dan pengolahan, standar waktu). Alat bantu yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah peneliti dan informan berupa pedoman wawancara, lembar checklist, 

handphone, pena,buku dan kamera. 

 

 

. Dari hasil penilaian risiko, ada 12 sumber bahaya yang bisa menimbulkan 13 

risiko lainnya, termasuk 4 risiko dengan kategori rendah, 7 risiko dengan kategori 

sedang, dan 2 risiko dengan kategori Tinggi. pengendalian risiko yang dilaksanakan 

sudah cukup baik dan perlu ditingkatkan agar tidak terjadi kecelakaan kedepannya. 

Setiap rangkaian pada metode open trench sudah cukup sesuai dengan bahaya dan 

risiko yang ada. sehingga perlu dilakukan penilaian risiko lanjutan untuk 

mengevaluasi program pengendalian risiko yang sudah berjalan, 

 

1. Identifikasi bahaya 

Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara identifikasi bahaya di Proyek 

Perpipaan Air Limbah PT.Wika Karaga-KSO Pekanbaru, hasil penelitian menunjukan 

bahwa identikasi pada pekerja proyek perpipaan air limbah, sudah berjalan dengan 

bagus karena informan I dan informan II memahami bahaya yang ada dilapangan 

jika terdapat bahaya akan dilakukan evaluasi dan rapat sebelum bahaya tersebut 

Hasil 
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menimbulkan dampak yang merugikan baik untuk para pekerja atau perusahaan. 

Menurut Penelitian yang dilaksana oleh Okvitasari,dkk(2017). Identifikasi 

bahaya kegiatan pembuangan limbah water rinse diperusahaan fabrikator pipa 

bahwa perlu diproritaskan dengan memberikan rekomendasi berupa pengawasan 

pekerja kegiatan, pembuangan limbah. 

Peneliti berasumsi bahwa masih ditemukan nya beberapa risiko yang tidak 

teridentifikasi oleh pihak perusahaan. Hal ini terjadi karena kurangnya proses 

identifikasi secara maksimal serta kurangnya pelaporan oleh pekerja tentang temuan 

risiko dan bahaya dilapangan seperti yang risiko yang sering tejadi terjepit dianggap 

suatu hal yang biasa. Sebaiknya pengawasaan harus ditingkatkan supaya pekerja 

dapat termonitor oleh pengawas dengan efektif, agar mengurangi risiko kecelakaan 

yang dapat terjadi dilapangan tanpa harus termonitor oleh HSE saat proses 

pekerjaan berlangsung. 

2. Penilaian Risiko dan Penentuan Tingkat Risiko 

Peneliti menemukan hasil sebanyak 13 sumber bahaya yang bisa 

meminbulkan 13 risiko juga termasuk 4 risiko dengan kategori rendah (Low), 7 risiko 

dengan kategori sedang (Medium), dan 2 risiko dengan kategori Tinggi (High). 

Berdasarkan hasil analisis tabel penilian risiko yang paling Tinggi konsekuensinya 

adalah Mini Excavator dan Dump Truck Bahaya dari mini excavator dengan risiko 

tertimpa memiliki konsekuensi cidera yang menyebabkan cacat, kerugian materi 

besar, frekuensi kejadian yang mungkin hanya dapat terjadi tetapi tidak dapat 

diperkirakan. 

Menurut penelitian yang dilakukan Minto,dkk (2016) proses mitigasi risiko 

dilakukan untuk mengurangi peringkat risiko tinggi dan sangat tinggi. Kondisi ini 

didasarkan pada probabilitas terjadinya kejadian dan dampak risiko di plotingkann 

dalam matrik risiko. 

Peneliti berasumsi bahwa cacat dan kerugian material mempengaruhi 

pendapatan perusahaan dan masa depan pekerja, oleh karena itu ketika ada 

ditemukan risiko yang tinggi perlu upaya untuk mengurangi tingkatan atau level 

risiko, dengan melalukan peninjauan ulang pada material atau pada pekerja, agar 

tidak ada lagi kecelakaan yang bisa menyebabkan kerugian material atau kecacatan 
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bagi. 

 

3. Pengendalian Risiko 

Hasil identifikasi dan penilaian risiko akan didapatkan hasil besar potensi dan 

akibat yang ditimbulkan yang keduanya harus dikelola secara dan disesuaikan 

dengan kondisi perusahaan dengan tujuan agara dapat mengurangi dampak negatif 

yang akan ditimbulkan (Ramli,2010) 

Hasil penelitian menunjukan Pengendalian Risiko di Proyek Pembangunan 

Perpipaan Air Limbah PT.Wika Karaga-KSO Pekanbaru dengan melihat peringkat 

risiko untuk menentukan prioritas dan cara pengendaliannya. Pengendalian yang 

dilakukan agar tidak terjadi risiko kecelakaan berupa memasang rambu-rambu 

keselamatan di setiap pekerjaan yang ada dilapangan. Pengendalian lain juga 

dilakukan berupa menggunakan APD sesuai SOP. 

Menurut penelitian yang dilakukan Ihsan,dkk (2017) pengendalian risiko yang 

dapat diterapkan antara lain rekaya teknik, pengendalian administratif dan APD pada 

PT.CMAP mengenai peneliti lanjutan sebaliknya tentanf desain budaya K3 yang 

sesuai. 

Berdasarkan variabel pengendalian risiko dapat disimpulkan bahwa, proses 

pengendalian risiko yang ada di Proyek Pembangunan Perpipaan Air Limbah 

PT.Wika Karaga-KSO Pekanbaru telah berjalan baik, yaitu dengan cara melihat 

peringkat risiko. Peneliti berasumsi bahwa perlu adanya pengecekan rambu-rambu 

keselamatan dan APD yang sudah ada untuk menguji kelayakan. Sebaiknya perlu 

untuk mengecek rambu-rambu keselamatan dan APD sebelum memulai pekerjaan 

sesuai SOP secara rutin. 

 

 

1. Berdasarkan Identifikasi ditemukan sumber bahaya dari rangkaian pekerjaan metode 

Open Trench berupa, Asphalt Cutter, Jack Hammer, Mini Excavator, Dump Truck, Crane, 

Genset, Genangan, Pompa, Mesin Stamper, Timbunan Pasir, Stamper, Mini Roller. 

2. Pada penilaian dan penentuan tingkat risiko ditemukan 13 sumber bahaya yang bisa 

meminbulkan 12 risiko juga termasuk 4 risiko dengan kategori Rendah (Low), 7 risiko 

dengan kategori Sedang (Medium), dan 2 risiko dengan kategori Tinggi (High). 

Kesimpulan 
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Daftar Pustaka 

3. Proyek Perpipaan Air Limbah PT.Wika Karaga-KSO Pekanbaru dalam melakukan 

tindakan pengendalian risiko sudah baik seperti memasang rambu-rambu keselamatan 

sesuai SOP yang ada atau yang berlaku di perusahaan serta selalui memakai APD. 
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